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Abstract. Karyawan merupakan suatu komponen utama bagi perusahaan atau
instansi, karena dengan adanya karyawan perusahaan dapat melakukan kegiatan
yang ada di perusahaan tersebut. Dalam proses Penilaian Kinerja dan Jenjang
Jabatan Karyawan bukanlah hal yang mudah karena penilaian tersebut haruslah
sesuai dengan kriteria yang ada di perusahaan. Untuk memperoleh informasi
tentang Penilaian Kinerja dan Jenjang Jabatan Karyawan yang cepat (memenuhi
kriteria yang ada), dibutuhkan sebuah sistem perhitungan yang otomatis. Oleh
karena itu penerapan komputerisasi pada perusahaan sangatlah penting
khususnya bagi sistem pendukung keputusan (SPK). SPK ini meggunakan
metode Technique For Others Preference By Similarity To Ideal Solution
(TOPSIS). Diharapkan dapat mempermudah Penilaian Kinerja dan Jenjang
Jabatan Karyawan. Kemudian Hasil dari penelitian ini berbentuk sebuah sistem
pendukung keputusan (SPK) mengolah data dalam Penilaian Kinerja dan
Jenjang Jabatan Karyawan menjadi sebuah pertimbangan yang sesuai dengan
apa yang diharapkan.
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1 Pendahuluan

Teknologi informasi (TI) tidak hanya memberikan sejumlah fasilitas yang canggih.
Namun, TI juga ternyata memiliki sejumlah masalah yang berhubungan dengan
keamanan. Tidak seorang pun ingin mengirim data pribadi mereka melalui internet
kecuali mereka memiliki jaminan bahwa hanya penerima dimaksud yang akan
menerimanya. Keamanan data pada komunikasi di jaringan merupakan hal utama
yang bagitu penting. Komunikasi data melalui jaringan selalu mengandung
kemungkinan kehilangan confidentiality, message integrity atau endpoint
authentication.

Salah satu bagian perusahaan yang memegang peranan penting adalah bidang
kepegawaian [1]. Karyawan merupakan salah satu komponen utama perusahaan.
Perusahaan biasanya memberikan penilaian kinerja dan jenjang jabatan bagi
karyawan yang memenuhi kriteria yang ada. Penilaian yang diberikan perusahaan
bagi karyawan biasanya didasarkan pada kinerja yang telah dilakukan oleh masing-
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masing karyawan. Sehingga setiap karyawan tentunya mempunyai nilai yang
berbeda-beda satu sama lain. Disini apabila terdapat kesamaan nilai yang telah
dicapai oleh karyawan maka karyawan tersebut diangkat jabatannya bersama-sama.

Adapun kriteria yang disyaratkan oleh Balai Penelitian Sembawa yaitu terdapat 4
(empat) golongan yang terdiri dari golongan I s.d. IV. Balai Penelitian Sembawa
penilaian kinerja dan jenjang jabatan karyawan ditentukan berdasarkan Daftar
Penilaian Prestasi Kerja (DP2K). Idealnya metode yang digunakan dalam penilaian
kinerja dan jenjang jabatan karyawan haruslah sesuai dan tepat.

Dari permasalahan yang dirasakan di lapangan salah satu solusi yang dapat
mengatasinya adalah dengan menerapkan sistem penunjang keputusan (SPK). Sistem
penunjang keputusan (SPK) atau decision support systems (DSS) [2] merupakan salah
satu bagian dari sistem informasi yang telah banyak diterapkan untuk memudahkan
pengambilan keputusan baik untuk jangka pendek, menengah, ataupun panjang. Dan
metode yang digunakan adalah metode Fuzzy. Salah satu metode Fuzzy yang akan
digunakan untuk penilaian kinerja dan jenjang jabatan karyawan ini adalah Metode
Fuzzy Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) yang
mempunyai langkah-langkah untuk membantu dalam menilai kinerja dan jenjang
jabatan karyawan sesuai dengan kinerjanya. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa
alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan
jarak terpanjang (terjauh) dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris
dengan menggunakan jarak Euclidean (jarak antara dua titik) untuk menentukan
kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal [3].

Pada penelitian sebelumnya metode pengambilan keputusan telah banyak
digunakan untuk berbagai penelitian, antara lain: 1) Ariani, dkk. [4] mengembangkan
SPK kelayakan TKI ke luar negeri menggunakan FMADM, 2) Umami, dkk. [2]
membangun SPK pemberian beasiswa bidik misi, dan 3) Sistem Penunjang
Keputusan Kelayakan Pemberian Pinjaman Fuzzy Tsukamoto [5].

2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data pada penelitian ini adalah: 1)
penelitian (observasi), 2) wawancara (interview), dan 3) studi kepustakaan
(literature).

Gambar 1. Use Case Diagram
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Sedangkan metode pengambilan keputusan yang digunakan yaitu TOPSIS.
TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama
kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang [6].

Use case diagram menggambarkan admin atau pengguna yang akan menggunakan
sistem aplikasi ini. Gambar 1 menampikan use case diagram dari Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja dan Jenjang Jabatan Karyawan.

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem Pendukung Keputusan yang telah dibangun
dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP (HyperText Preprocessor), MySQL
sebagai databasenya dan Xampp scbagai web server local. Aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan ini hanya bisa diakses oleh admin saja di lingkungan Balai
Penelitian Sembawa.

3.1 Halaman Utama
Halaman utama pada aplikasi sistem pendukung keputusan ini terdapat menu yang

isinya beranda, visi dan misi, tugas pokok dan fungsi, kriteria penilaian, struktur
organisasi, dan login administrator (gambar 2).

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja dan Jenjang Jabatan Karyawan

Website : WWW. balaipenelitian sembawa.com

Gambar 2. Halaman Utama

3.2 Halaman Input Data Karyawan
Halaman input pada aplikasi sistem pendukung keputusan ini berfungsi untuk

menambahkan dan meng-edit data karyawan admin bisa memilih gambar pena
disamping total maka sistem akan menampilkan halaman edit (gambar 3).
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Gambar 3. Halaman Input Data Karyawan

3.3 Halaman Daftar Nama Karyawan

Halaman daftar nama karyawan pada sistem pendukung keputusan ini berfungsi untuk
menampilkan, meng-edif jika terdapat kesalahan pada input data karyawan serta dapat
menghapus data karyawan dari sistem (gambar 4).

Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja dan Jenjang Jabatan Karyawan

Gambar 4. Halaman Daftar Nama Karyawan

3.3 Halaman Proses dari Metode Fuzzy TOPSIS
Dihalaman proses yaitu terdapat penilaian dan penerapan metode fuzzy TOPSIS pada

karyawan. Pada proses dijelaskan secara terperinci penilaian yang ada di Balai
Penelitian Sembawa (gambar 5).
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Gambar 5. Setting Environment Variables

4 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian penerapan metode fuzzy TOPSIS dalam sistem
pendukung keputusan penilaian kinerja dan jenjang jabatan karyawan, yaitu:

1. Sistem ini dibuat sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam menilai
kenerja dan jenjang jabatan karyawan berdasarkan pada kriteria-kriteria yang
sudah ditetapkan pada balai penelitian sembawa dengan menggunakan
metode fuzzy TOPSIS.

2. Sistem secara otomatis memproses data penilaian ketika admin memasukkan
nilai dan sistem menilai secara cepat dan akurat sehingga bisa diterapkan di
Balai Penelitian Sembawa khususnya untuk penilaian kinerja dan jenjang
jabatan karyawan.
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